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Sujud Pepohenan
Abdul Aziz HM. El-Basyro

Pepohonan Wijayakusumaku
Mengeluarkan Sembilan bunga
Seperti cahaya walisanga

Di kegelapan malam, wangi tiada tara

Nang Dzikry, jagalah bunga iman
Dalam perkebunan jiwamu

Sirami dengan tahajjud air mata
Karena, kejujuran masih terpenjara

| Ayo, cucurkan air mata do'a

| Para pujangga yang alpha berbagi sesama

| Jangan sampai, dedaunan wijayakusumamu
| Tumbang dan berguguran oleh syahwat

‘ ‘ Meraih tahta

w Tanah Penyair Santri, Rautho, 110220

Tentang Penulis

 Aziz HM. El-Basyro, lahir Jatibarang, 18 November 1969.
sekarang di samping Musholla Raudlatut Tholibien Jalan
nda No. 33 RT/W oos/o02 Desa Singajaya Kecamatan
Kabupaten Indramayu. Alumnus IAIN  Sunan Kalijaga
2. Puisi tunggal: Sketsa Airmata, DK, 2010. Antologi
bersama: Dari Negeri Minyak, DK. Indramayu 2005, Cimauk
Surung-burung Kini Telah Pergi, HUT Indramayu 2017.
af Kota Hujan, Padang Panjang, 2018. Cincin Api, Erupsi
Nusantara, 2019. Segara Sakti Rantau Batua, Festival sastra
g Bintan, Riau, 2019. Antologi Cerpen Bersama: Lelaki
Tubuhnya Habis Dimakan Ikan-ikan Kecil, Festival Cimanuk
‘dan Cerpen Tani, 2019,




Kunmpulan Puisi

Tekdir Daun dalem Cinta

Analysa br Surbakti

-

Kuteteskan airmata seiring hujan turun mendera
Diikuti tarian daun-daun berguguran tanpa kata
Terngiang cerita yang menghadirkan luka
Tiada sebab katakan putus tanpa memikirkan rasa
Hai pecinta hebat yang diburu parabunga
Pandanglah daun yang cinta pada rantingnya
Lambaiannya yang lembut tak pernah bawa kecewa
Tapi takdir berkata “Cinta daun harus lepas dari rantingnya”
Lalu dengan pasrah daun gugur satu persatu
Tidak ada yang serentak tapi sudah pastiitu
Dengan kejam angin menghembus dan menghempas
Sang daun terkapar lenyap tanpa bekas
Sang kayu ikut pasrah tegar melepas
Menatap daun jauh pergi dengan bebas
Kali ini tentang kita
Aku datang memohon dengan penuh rasa iba
Jangan kirimi lagi aku kata cinta
Jangan kirimi lagi aku pujian seolah engkau suka
Jangan pernah lagi memberi kode seolah engkau mendamba
Jangan pernah lagi mengajak menyongsong masa depan
bersama
Selagi hati kita masih bertemu dalam luka
Biarlah cinta yang kupunya kubawa pergi dengan sejuta rasa
Seiring daun-daun berguguran tanpa jelas waktunya.

Bercerite

Deun-daun bugur Jengan

Analysa br Surbakti

Kall ini tak ada lagi kisah yang kusesali
Kali ini semuanya ku bebaskan berkreasi
Kall Inl aku tak peduli lagi dengan cerita ini
Semua kuanggap gendang gemerincing tanpa arti

Daun-daun gugur yang jatuh ke bumi

Tak usah lagi kau berduka karena kisah ini

Abaikan saja semua kisah kami tanpa rasa

Cukup hadir dengan bibir tanpa sapa.
Angin dingin yang menghempaskan daun dengan manja
Tolong Jangan katakan kepadanya bahwa Aku sangat
merindukannya
Daun-daun gugur yang terbang kemana saja
Tolong Jangan ceritakan aku hilang arah tanpa cintanya
Daun-daun gugur yang hilang arah tanpa rantingnya
Tolong jangan ingatkan bahwa Aku mengucurkan airmata
karenanya

Kumohon jangan ceritakan!

Andaipun engkau cerita

Dia pasti puas karena Aku menderita
Dia yang telah pergi takkan kunanti
Walau dia kembali pasti tak sehangat dulu lagi.
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Tentang Penulis

Analysa br Surbakti, S.Pd. Lahir di Tuntungan, 10 Juni 1978.
Alamat domisili Jalan Kutalimbaru, Desa Namo Mirik 04.
Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera
Utara Medan. Kode Pos 20354. HP 081361700464. Menulis
adalah hal yang menyenangkan. Kertas tak pernah menolak
untuk ditulis, Kisah tidak akan pernah habis untuk dibahas. Mari
berkreasi dengan segala kisah.

Nfajarakfo7.02.20/23.21/pgt. tanbuf
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Daun jati sejati telah ranggas
Terpetik terik panas,
Seranting keangkuhan.

lajatuh pelan, setelah
Kering membakar

Akar yang menjalar

Pada sekeping tanah usia

Dan waktu; merayap

Sebab kita sendiri sudah menjauh
Dari subur,

Air yang tak basah

Ke manakah nanti pucuk kita siram
Atau setidaknya kita tabor ulang si peladangan
Sebelum kita, kehilangan denyut jantung

Biarkanlah, aku di sini

Mencangkul kembali butiran tanah merah,
Ada setangkai tunas lagi

Yang bakal kutanam

Menjadi pohon jati

Mlajaraki12.02.20/13.08/pgt.tanbuj/

~ Tentang Penulis

AK. Lahir di Kotabaru (Kalsel) 14 Februari
Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu sebagai
mulai aktif menulis sejak awal 8oan,
cerpen. Berkali-kali menjadi pemenang
1 naskah buku yang diselenggarakan Pusat
- di tingkat provinsi maupun nasional.
puluhan kumpulan puisi tunggal maupun
: a hadiah seni dari Gubernur Kalsel
Seni Astaprana dari Kesultanan Banjar
ah Seni dari Bupati Tanah Bumbu Tahun
al di Jalan Karya Il RT.03 Desa Batuah Kec.
an, Kabupaten Tanah Bumbu, Kalsel. Hp. /WA
arak Fajar.
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Tentang Penulis
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Fajrian Andi dilahirkan di Samarinda 10 Mei 1986. Lelaki yang
bernama lengkap Fajriansyah ini mulai tertarik di dunia sastra
dan ingin mencoba menuangkan karyanya lewat bimbingan

seniornya, khususnya Andi Jamaluddin, AR. AK. setelah
bergabung di Komunitas Bagang Sastra Tanah Bumbu. Sudah
melahirkan sejumlah puisi yang tergabung dalam antologi
bersama.

Adekeh Keu Teu?

Gunawan Tambunsaribu

ah tertulis di buku harianm u?

Tentang diriku yang pernah singgah di hatimu
Adakah namaku pernah terucap di bibirmu?

Tentang aku yang sering menyebut namamu
Adakah tersimpan dalam pikiranmu?

Segala kenangan indah ketika aku hadir dalam hari-harimu

‘Adakah engkau tau?
yang memilih “tuk menjauh dari hidupmu
Karena aku tau
Seseorang telah menyematkan cincin di jari manismu
B memberikan kehidupan yang lebih indah dibandingkan
dariku
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Filosofi kehidupan dapat dilihat dari lingkungan,
salah satunya daun. Selain sebagai penyedia oksigen di
muka bumi, daun bagi penulis adalah salah satu objek
yang dapat dijadikan sebagai bahan ide tulisan. Daun
yang layu, daun yang menguning, daun yang terbang
dihempas angin, termasuk daun yang berguguran dari
pohonnya.

Mengambil daun sebagai objek untuk ide tulisan,
FAM Indonesia pun memilih tema 'Daun-Daun
Berguguran' untuk event antologi puisi. Naskah yang
masuk kemudian dibukukan dalam buku ini. Sebanyak
15 penulis berpartisipasi dengan mengirimkan naskah
puisi sesuai tema. Harapannya semoga buku ini
‘bermanfaat bagi para pembaca maupun penulis.

T

9" 786237 902201

& 081350051745 KUMPULAN PUISI




15 Penulis
Abdul Aziz HM. El-Basyro, Analysa br Surbakti, Andi
Jamaluddin, AR. AK., Awal Liza, Cen Rian, Fajrian
Andi. Gunawan Tambunsaribu, Ifa Nur Wijayanti,
Muhammad Adhif, Nita Sugiarti, Sri Fajar Ningsih,
Sriwati Hj Labot, Sukimin, Sulisman, Susanti.

Filosofi kehidupan dapat dilihat dari lingkungan,
salah satunya daun. Selain sebagai penyedia oksigen di
muka bumi, daun bagi penulis adalah salah satu objek
yang dapat dijadikan sebagai bahan ide tulisan. BET
yang layu, daun yang menguning, daun yang terbang
dihempas angin, termasuk daun yang berguguran dari
pohonnya.

Mengambil daun sebagai objek untuk ide tulisan,
FAM Indonesia pun memilih tema 'Daun-Daun
Berguguran' untuk event antologi puisi. Naskah yang
masuk kemudian dibukukan dalam buku ini. Sebanyak

15 penulis berpartisipasi dengan mengirimkan naskah
puisi sesuai tema. Harapannya semoga buku ini
bermanfaat bagi para pembaca maupun penulis.

B 071 823 P03 201

ool

& 081350051745 KUMPULAN PUISI




